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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi penaksir rasio dengan menggunakan Rank Set Sampling 
mrssRˆ . Varians dari penaksir ini akan diperoleh dan dibandingkan dengan varians rasio Rank Set 
Sampling klasik 
rssRˆ . Dengan kondisi perbandingan ini menghasilkan penaksir yang dimodifikasi lebih 
efisien daripada penaksir klasik. 
Kata Kunci : Rank Set Sampling, Simple Random Sampling, Penaksir Rasio 
 
I. Pendahuluan 
Metode menaksir rasio digunakan untuk memperoleh penaksir baru dengan presisi yang 
tinggi untuk menaksir rata-rata atau total populasi. (Scheaffer, dkk, 1990). McIntyre (1952) 
memperkenalkan metode Ranked Set Sampling (RSS) untuk menaksir hasil di padang rumput. 
McIntyre mengemukakan bahwa rata-rata dari m unit sampel berdasarkan RSS adalah sebuah 
penaksir dari rata-rata populasi. Penaksir ini adalah penaksir takbias dengan varians paling kecil 
dibandingkan dengan rata-rata sampel berdasarkan Simple Random Sampling (SRS) dengan 
ukuran yang sama.  
II. Menaksir Rasio Menggunakan SRS 
Andaikan bahwa 
nn YXYXYX ,,...,,,, 2211  adalah sampel acak bivariat dengan fungsi 
kepadatan peluang bivariat ),( yxf  dengan parameter yxyx ,,, . Rasio populasi didefinisikan 
sebagai 
x
y
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xC  adalah koefisien variasi populasi dari variabel x ; yC  adalah koefisien variasi populasi 
dari variabel y  dan  adalah koefisien korelasi antara x  dan y . 
 Kadilar dan Cingi (2004) menyatakan bahwa modifikasi dalam tipe penaksir rasio adalah  
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III. Menaksir Rasio Menggunakan RSS 
Andaikan bahwa 
nnnnnnnn YXYXYXYXYXYX ,,...,,,...,,,,,...,,,, 2221211112121111  adalah vektor 
acak bivariat yang independen dengan fungsi distribusi kumulatif yang sama. ][][][][ ,,...,, niniii YXYX 11  
adalah order statistik dari 
][][][ ,...,, niii XXX 21  dan ][][][ ,...,, niii YYY 21 . Andaikan bahwa 
][][][][][][ ,,...,,,, nnnn YXYXYX 22221111  merupakan sampel rank set dimana ][][ , iiii YX  adalah order 
statistik ke- i  dalam sampel ke- i  untuk variabel X  dan Y  maka penaksir rasio RSS yang 
dikemukakan oleh Samawi dan Muttlak (1996) adalah 
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Dimana )(iy
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 adalah rata-rata sampel dari variabel y  dan )(ix  adalah rata-rata sampel dari variabell 
x .  
Variansnya adalah 
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III.1  Modifikasi penaksir rasio 
Kita anggap bahwa penaksir yang dimodifikasi adalah 
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2
][nix
s  adalah varians sampel dari x  dan 
][][ nini yx
s  adalah kovarians antara variabel x  dan y . 
 MSE dari penaksir ini dapat dihasilkan dengan menggunakan deret Taylor yang 
didefinisikan sebagai 
 )(
),(
)(
),(
),(, ,, Yy
c
dch
Xx
c
dch
YXhyxh inyxinyxinin inininin  
Dimana 
mrssnini Ryxh
ˆ, ][][  dan RYXh ),(  seperti ditunjukkan dalam Wolter (3.2) yang dapat 
diterapkan pada penaksir yang dimodifikasi untuk memperoleh MSE dari penaksir ini. 
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Asumsikan bahwa penaksir bias pada persamaan (2.2) dapat diabaikan untuk ukuran sampel yang 
besar sehingga : 
)ˆ()ˆ( mrssmrss RVarRRE
2  
Jika 0B  pada penaksir yang dimodifikasi maka penaksir yang dimodifikasi akan sama 
dengan penaksir rasio dengan menggunakan RSS klasik. 
III.2  Perbandingan Efisiensi 
Pada bagian ini, kita bandingkan )ˆ( mrssRVar  dengan )
ˆ( rssRVar  menggunakan persamaan (3.2) 
dan (3.1) yaitu : 
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Sehingga modifikasi dari penaksir rasio dengan menggunakan RSS adalah  
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 Ketika kondisi (3.4) cukup maka penaksir rasio yang dimodifikasi akan lebih efisien 
daripada penaksir rasio dengan menggunakan rank set sampling klasik. 
IV.  Kesimpulan 
Dengan kondisi perbandingan efisiensi dari penaksir rasio yang dimodifikasi dan penaksir 
rasio menggunakan rank set sampling akan menghasilkan penaksir rasio yang dimodifikasi lebih 
efisien daripada penaksir rank set sampling klasik. 
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